JNATIA Volume 1, Nomor 4, Agustus 2023 p-ISSN: 2986-3929
Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya

Perancangan Prototype Aplikasi Deteksi dan Pelacakan
Manusia Pada Video

Valentin Gea Affila Pradika?, | Gusti Agung Gede Arya Kadyanan?

aProgram Studi Informatika, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Udayana
Jalan Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung, Bali Indonesia
1 geaaffila057 @student.unud.ac.id
2gungde@unud.ac.id (Corresponding Author)

Abstract

The detection and tracking of humans in videos have gained significant attention due to their
applications in various fields such as surveillance, activity recognition, and human-computer
interaction. This article presents the design and development of a prototype application for human
detection and tracking in videos. The use of the prototype methodology allows for early feedback,
demonstrates the functionality and features, facilitates effective collaboration, and helps save time
and costs in the development process. By following this methodology, the prototype application
for human detection and tracking in videos is expected to provide accurate and reliable results,
meeting the needs of users in various domains.
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1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi deteksi dan pelacakan manusia telah mengalami
kemajuan yang signifikan. Kemampuan untuk secara akurat mendeteksi manusia dalam video
dan melacak gerakan mereka telah membuka pintu bagi berbagai aplikasi yang luas. Dari
keamanan dan pemantauan hingga realitas virtual dan pengenalan gerakan, penggunaan
teknologi ini semakin meluas. Pada artikel ini, penulis akan membahas tentang perancangan
prototype sebuah aplikasi deteksi dan pelacakan manusia pada video. Prototype atau prototipe
adalah sebuah metode dalam pengembangan produk dengan cara membuat rancangan, sampel,
atau model dengan tujuan pengujian konsep atau proses kerja dari produk [1]. Tujuan dari
perancangan prototype adalah untuk memberikan sebuah gambaran dari aplikasi yang akan
dibuat nantinya. Gambaran yang diberikan berupa desain tampilan antarmuka serta alur kerja
aplikasi yang terdiri dari penginputan video, melakukan proses deteksi dan pelacakan manusia
pada video inputan, kemudian menampilkan hasil (output) berupa informasi hasil ada atau
tidaknya manusia dan video yang telah berisi penanda pada manusia yang terdeteksi. Penelitian
mengenai deteksi dan pelacakan manusia telah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian [2]
yang berjudul “Monitoring Ruangan Untuk Deteksi Manusia Berbasis CNN Dengan Fitur Push
Notification” membuat system yang dapat mendeteksi manusia menggunakan perangkat
Rasberry Pi 3 dengan metode pendeteksi berbasis CNN framework YOLO dan akan mengirimkan
notifikasi dengan teknolgi Firebase Cloud Messaging jika sistem mendeteksi manusia pada video.
Penelitian [3] berjudul “Penerapan Metode Convolutional Neural Network (Cnn) Dan Long Short
Term Memory (Lstm) Untuk Pengenalan Aktivitas Manusia Pada Cctv Di Area Tambak Udang”
melakukan pendeteksian manusia dari cctv yang ada di area tambak udang, pengenalan aktivitas
manusia berupa berjalan dan berlari, serta mengirimkan notifikasi terhadap hasil yang
didapatkan. Serta beberapa artikel internasional [4] — [7] yang telah melakukan penelitian serupa,
yaitu deteksi dan pelacakan manusia dari data video namun dengan metode yang berbeda-beda.
Dengan perancangan prototype aplikasi deteksi dan pelacakan manusia pada video ini,
diharapkan dapat memberikan gambaran dengan lebih mudah dan nyata atas aplikasi yang akan
dikembangkan nantinya. Umpan balik berupa kritik dan saran dari calon pengguna yang
mengetahui maupun mencoba prototype yang dihasilkan nantinya dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan atas pengembangan aplikasi yang sesungguhnya.
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2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode prototyping teknik pengembangan sistem yang
menggunakan prototype untuk menggambarkan sistem sehingga klien atau pemilik sistem
mempunyai gambaran jelas pada sistem yang akan dibangun oleh tim pengembang [8]. Metode
ini dipilih karena beberapa alasan, yaitu umpan balik dari pengguna atau pemangku kepentingan
didapatkan diawal sehingga memungkinkan evaluasi konsep, fitur, dan kinerja aplikasi sebelum
melanjutkan ke tahap pengembangan lebih lanjut; dapat mendemonstrasikan fungsi dan fitur dari
aplikasi; dapat melakukan pengujian dan perbaikan lebih awal; efektif dalam pengembangan
aplikasi dalam sebuah tim; serta dapat menghemat waktu dan biaya. Gambar 1. merupakan
gambaran dari cara kerja metode prototype.
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Gambar 1. Metode Prototype

2.1 Prototyping

Berikut adalah tahapan dalam metode prototyping [8]:

a. Tahap 1: Analisis Kebutuhan
Pada analisis kebutuhan, dibutuhkan pemahaman mendalam mengenai kebutuhan
pengguna dan tujuan aplikasi. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan diskusi antar
pengembang dan pengguna atau pemangku kepentingan.

b. Tahap 2: Desain Cepat
Setelah analisis kebutuhan aplikasi didapatkan, dilakukan pembuatan desain cepat, yaitu
desain sederhana yang dapat memberikan gambaran singkat mengenai aplikasi yang akan
dikembangkan namun tetap memenuhi seluruh analisis kebutuhan yang diinginkan.

c. Tahap 3: Membangun Prototype
Pembangunan prototype ini berdasarkan pada desain cepat yang telah dibuat dan disepakati
sebelumnya. Dapat berupa tampilan statis maupun interaktif yang menggambarkan
antarmuka pengguna dan alur aplikasi.

d. Tahap 4: Mengevaluasi Awal
Dari prototype yang telah dibuat, dilakukan evaluasi awal mengenai kinerja dan

fungsionalitas dari prototype aplikasi. Biasanya pada tahap ini pengembang melakukan
demonstrasi kepada pengguna atau pemangku kepentingan ataupun pengguna diminta
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2.1

mencoba menjalankan prototype aplikasi secara mandiri. Dari sinilah didapatkan umpan
balik berupa komentar, kritik, mupun saran dari pengguna terhadap prototype tersebut yang
akan dijadikan sebagai bahan evaluasi.

Tahap 5: Memperbaiki Prototype

Bahan evaluasi yang didapatkan pada tahap sebelumnya dilakukan sebagai acuan
perbaikan prototype. Tahap 4 dan tahap 5 akan terjadi secara berulang berdasarkan umpan
balik dari pengguna atau pemangku kepentingan. Perulangan kedua tahap ini akan berhenti
ketika pengguna atau pemangku kepentingan telah benar-benar menyetujui dan tidak
memberikan revisi terhadap prorotype tersebut.

Tahap 6: Implementasi dan Pemeliharaan

Tahap 6 merupakan tahap terakhir dari metode prototyping. Setelah prototype telah
disetujui, selanjutnya desain tersebut akan diimplementasikan secara nyata dalam
pengembangan aplikasi. Pemeliharaan juga dilakukan agar aplikasi yang telah selesai
dikembangkan dapat terus berjalan dengan baik sesuai dengan fungsionalitasnya.

Alur Kerja Aplikasi

Berikut ini adalah alur kerja dari aplikasi:
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Gambar 2. Alur Kerja Aplikasi
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Pengguna harus melakukan login terlebih dahulu sebelum menggunakan aplikasi. Hal ini
dilakukan untuk menjaga privasi atau kerahasiaan atas video yang akan digunakan sebagai input
nantinya agar hanya diketahui oleh pemilik akun. Selain itu, video yang dihasilkan sebagai output
dari aplikasi juga dapat disimpan dalam akun tadi. Jika pengguna belum memiliki akun, maka
akan melakukan proses registrasi untuk pembuatan akun. Setelah masuk dalam akun, pengguna
dapat melakukan proses deteksi dan pelacakan manusia dengan menginputkan sebuah video
maupun dapat melihat video hasil proses deteksi dan pelacakan manusia yang telah disimpan
sebelumnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah tampilan antarmuka dari prototype aplikasi deteksi dan pelacakan manusia pada
video:

3.1 Halaman Login
Pada halaman login, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password dari akun
yang telah terdaftar. Terdapat pula tombol jika pengguna lupa terhadap password akunnya yang

nanti akan diarahkan pada prosedur perubahan password. Jika pengguna belum memiliki akun,
maka dapat menekan tombol ‘Buat Akun’ untuk diarahkan pada halaman register.

WELCOME, PLEASE LOGIN

USERNAME

PASSWORD
forgot password?

LOGIN

Buat Akun

Gambar 3. Halaman login
3.2 Halaman Register

Halaman register merupakan halaman pendaftaran akun bagi pengguna baru yang belum
memiliki akun. Pengguna akan diminta memasukkan nama, baik itu nama lengkap maupun nama
panggilan, tanggal lahir, username yang belum pernah dipakai oleh pengguna lain, password,
dan konfirmasi password (pengulangan password). Setelah akun berhasil terdaftar, pengguna
akan Kembali diarahkan pada halaman login agar dapat masuk ke dalam aplikasi.
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Gambar 4. Halaman Register

3.3 Halaman Utama

®
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Gambar 5. Halaman Utama
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Halaman ini berisi proses utama aplikasi, yaitu deteksi dan pelacakan manusia pada video.
Pengguna dapat melakukan input dengan memilih file video yang terdapat pada device atau
perangkat pengguna. Setelah video berhasil diinput, pengguna dapat menekan tombol ‘proses’
untuk menjalankan deteksi dan pelacakan manusia. Hasil dari proses akan ditampilkan pada
bagian ‘output’ yang terletak di sebelah kanan. Pengguna dapat hanya memainkan dan/atau
menyimpan video yang dihasilkan.

3.4 Halaman Penyimpanan Video

®

VIDEO TERSIMPAN

cctv toko video halaman cctv depan rum... rekaman jalan

cctv parkir

Gambar 6. Halaman Penyimpanan Video

Halaman terakhir merupakan halaman penyimpanan video. Disini terdapat video-video yang
disimpan dari hasil proses deteksi dan pelacakan video sebelumnya. Dengan menyimpan video
ini, pengguna dapat melihat Kembali hasil pendeteksi dan pelacakan manusia pada video tanpa
melakukan proses ulang.

4. Kesimpulan

Perancangan prototype aplikasi deteksi dan pelacakan manusia pada video dalam penelitian ini
menggunakan metode prototyping agar kinerja dan fungsionalitas dari aplikasi dapat sesuai
dengan keinginan pengguna/pemangku kepentingan dan pengembang. Pembuatan prototype
dapat memberikan gambaran dari aplikasi yang akan dikembangkan nantinya. Diharapkan
perancangan prototype aplikasi deteksi dan pelacakan manusia pad video ini dapat menjadi salah
satu acuan atau referensi dalam mengembangkan aplikasi serupa.
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Halaman ini sengaja dibiarkan kosong

1078



	1. Pendahuluan
	2. Metode Penelitian
	3. Hasil dan Pembahasan
	4. Kesimpulan



